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ABSTRACT 

 

Students' low learning outcomes in science are often associated with the use of monotonous 

instructional models, limited learning media, and insufficient student engagement, which reduce 

students' understanding of scientific concepts. The Search, Solve, Create, and Share (SSCS) 

learning model, supported by animated videos, offers a student-centered instructional approach 

that may enhance learning outcomes. This study aimed to examine the effect of the SSCS learning 

model assisted by animated videos on junior high school students' learning outcomes in the topic 

of the human excretory system. A quasi-experimental research design employing a nonequivalent 

control group design was used. The participants were selected through purposive sampling, with 

one class assigned as the experimental group and another as the control group. Data were collected 

using a validated multiple-choice test administered as both a pretest and a posttest. The data were 

analyzed using an independent-samples t-test. The results showed that the experimental group 

achieved a higher mean posttest score (84.50) than the control group (63.00). Furthermore, the 

hypothesis test revealed a statistically significant difference between the two groups (p = 0.019 < 

0.05), indicating that the SSCS learning model assisted by animated videos significantly improved 

students' learning outcomes. Therefore, integrating the SSCS learning model with animated video 

media can be considered an effective instructional strategy for improving junior high school 

students' science learning outcomes. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan berperan penting dalam 

membentuk manusia yang memiliki kualitas 

dan kesiapan dalam menghadapi berbagai 

tantangan global di era modern ini. Secara 

sempit, pendidikan adalah sebuah sekolah 

(Pristiwanti et al., 2022). Menyediakan 

pendidikan berkualitas tinggi melalui jalur 

formal dan non-formal menjadi langkah 

penting untuk menciptakan masyarakat yang 

mandiri, kreatif, dan mampu bersaing di 

tingkat internasional. Untuk mencapai 

pendidikan berkualitas tinggi dan relevan, 

upaya harus dilakukan secara berkelanjutan 

(Fadhli, 2017). Salah satunya dengan 

kurikulum yang merupakan jantungnya 

pendidikan dan menentukan baik buruknya 

pendidikan (Asri, 2017). 

Kurikulum sekolah sangat 

memengaruhi kemajuan pendidikan, mulai 

dari konsep hingga aplikasi atau praktik di 

lapangan (Ananda & Hudaidah, 2021). 

Menurut Putri & Arsanti (2022) kurikulum 

berfungsi sebagai panduan untuk mengatur 

dan mengarahkan tujuan pendidikan agar 

sesuai dengan rencana yang ditetapkan. 

Indonesia selalu melakukan evaluasi dan 

perubahan terhadap kurikulum pendidikan. 

Upaya ini dilakukan untuk menyesuaikan 

pendidikan dengan kompetensi yang 

diperlukan abad 21 melalui produk inovasi 

berupa Kurikulum Merdeka (Hasanah & 

Haryadi, 2022) 

Guru diberikan keleluasaan oleh 

kurikulum untuk menyesuaikan metode 

pembelajaran dengan situasi belajar, latar 

belakang pengalaman, dan karakteristik 

peserta didik (Kurniati & Kusumawati, 

2023). Menurut (Nafi’ah et al., 2023) untuk 

mengembangkan soft skills, Kurikulum 

Merdeka mengadopsi pendekatan interaktif 

dan kolaboratif yang diterapkan dalam 

pembelajaran berbasis proyek. Hal ini juga 

memungkinkan guru untuk mengatur 

pelajaran sesuai dengan kemampuan peserta 

didik. 

Teori konstruktivisme mengarah 

pada pendekatan pembelajaran berpusat pada 

peserta didik dan perperan penting dalam 

proses pembelajaran. Teori ini menyatakan 

bahwa peserta didik memiliki sumber 

pengetahuan, yang membutuhkan aktivitas 

untuk mengembangkannya agar menjadi 

pengetahuan yang bermakna (Adirilany et al., 

2023). Menurut Kolarski et al. (2018) proses 

pembelajaran merupakan pengalaman 

dimana peserta didik dapat mengingat, 

menyimpan, dan menghasilkan ide-ide yang 

akan membantu meningkatkan kemampuan 

dan karakter mereka. Dengan pembelajaran 

seperti ini, diharapkan peserta didik dapat 

mengaitkan konsep ilmiah dengan kehidupan 

sehari-hari. 

Menurut Kua et al. (2024) IPA 

menggunakan proses ilmiah untuk 

mempelajari alam, termasuk isinya. Pada 

dasarnya, guru memiliki peranan penting 

dalam mengkondisikan peserta didik  untuk 

menciptakan pembelajaran yang efektif 

(Nurzannah, 2022). Guru dapat melakukan 

pembelajaran menggunakan model yang 

tepat. 

Hasil dari wawancara di SMP Negeri 

44 Sijunjung menunjukkan bahwa meskipun 

sekolah telah menggunakan Kurikulum 

Merdeka dan menggunakan model 

pembelajaran seperti PBL, PjBL, dan 

Discovery Learning, namun pembelajaran 

yang dilakukan tidak sepenuhnya sesuai 

sintaks. Pembelajaran yang dilakukan dengan 

model PBL membuat peserta didik kesulitan 

dalam menganalisis permasalahan. Saat 

pembelajaran berpusat pada peserta didik, 

hanya beberapa yang antusias dan sebagian 

lainnya tidak tertarik dengan pembelajaran 

yang dilakukan. Guru mengatakan bahwa 
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peserta didik yang aktif berpendapat hanya 

sebagian kecil sedangkan peserta didik lain 

hanya menyimak dan mendengarkan 

pembelajaran. Hal ini menjadi salah satu 

alasan guru menggunakan metode ceramah 

dalam pembelajaran. 

Selain itu, peserta didik masih 

menghadapi kesulitan untuk memahami 

materi IPA karena ruang lingkupnya yang 

luas dan membutuhkan pemahaman yang 

baik. Selain itu, pencapaian hasil belajar 

peserta didik belum sesuai harapan atau 

masih tergolong rendah. Peserta didik kelas 

VIII di SMP Negeri 44 Sijunjung belum 

mencapai nilai KKTP 70 pada mata pelajaran 

IPA.  Data tersebut dapat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Rata-Rata Sumatif Tengah Semester 

Ganjil 

Kelas 

Nilai 

Rata-

Rata 

Persentase 

Tidak Tuntas 

(%) 

VIII. 1 45,86 68 

VIII. 2 46,09 73 

VIII. 3 43,50 65 

Berdasarkan permasalahan yang 

terjadi di SMP Negeri 44 Sijunjung, guru 

mengharapkan adanya model yang inovatif 

dan bervariasi. Dalam pembelajaran, model 

berperan sebagai panduan bagi pendidik 

dalam merencanakan kegiatan pembelajaran 

(Mirdad, 2020). Inovasi lain yang dapat 

ditambahkan adalah penerapan pembelajaran 

yang dibantu dengan media visual. Miranda 

et al. (2022) menyatakan bahwa media 

animasi terbukti membantu peserta didik 

belajar tentang materi sistem ekskresi. Selain 

itu, Lidiawati (2022) juga menyatakan bahwa 

video animasi dinilai menarik oleh peserta 

didik dan praktis digunakan untuk 

menyampaikan materi sistem ekskresi.  

Inovasi pembelajaran dalam 

penelitian ini diwujudkan melalui 

penggabungan model SSCS dengan video 

animasi. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui dampak penggunaan model 

Search, Solve, Create, and Share (SSCS) 

berbantukan video animasi pada prestasi 

belajar peserta didik di SMP Negeri 44 

Sijunjung. 

 

METODE 

Penelitian ini dilaksanakan sebanyak 

delapan pertemuan pada semester genap 

tahun ajaran 2024/2025. Metode yang 

digunakan yaitu quasi-eksperimen dengan 

desain non-equivalent control group design, 

teknik purposive sampling dengan kriteria 

berdasarkan kelas diajar oleh guru yang 

sama, jumlah peserta didik yang sama yaitu 

21 orang masing-masing kelas, dan nilai rata-

rata (Tabel 1). Rancangan penelitian 

disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2.  Rancangan Non-Equivalent Control 

Group Design 

Kelas Pretes Perlakuan Postes 

Eksperimen O1 X O3 

Kontrol O2 - O4 

Sumber: Sugiyono (2022) 

Keterangan: 

O1 :Pretes eksperimen 

O2 :Pretes kontrol 

O3 :Postes eksperimen 

O4 :Postes kontrol 

X :Perlakuan model pembelajaran 

Materi dalam penelitian ini yaitu 

tentang Sistem Ekskresi dengan instrumen 

yang digunakan berupa tes hasil belajar 

dalam bentuk soal pilihan ganda sebanyak 21 

butir yang diberikan saat pretes dan postes. 

Instrumen tes telah melalui proses validasi 

konstruk oleh validator ahli serta uji coba 

untuk mengetahui validitas, reliabilitas, 

indeks kesukaran dan daya beda sebelum 

digunakan dalam penelitian. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

1. Pretes 

Sebelum perlakuan dimulai, kedua 

kelas akan diuji kemampuan awalnya dengan 

pretes. Hasil pretes kedua kelas dapat dilihat 

pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Pretes Kelas Eksperimen dan 

Kontrol  
Eksperimen Kontrol 

Mean 59,6 55,8 

Max 71 71 

Min 43 38 

Hasil pretes menunjukkan kelas 

eksperimen memperoleh nilai rata-rata pretes 

59,6, kelas kontrol memperoleh nilai rata-rata 

55,8. Perbandingan rata-rata antara kedua 

kelas ditunjukkan pada Gambar 1 di bawah 

ini. 

 

Gambar 1. Perbandingan Rata-Rata Pretes 

Kelas Eksperimen dan Kontrol 

Selanjutnya, data diuji normalitas, 

homogenitas, dan uji beda rata-rata (uji t) 

yang berturut-turut disajikan pada Tabel 4, 

Tabel 5, dan Tabel 6. 

Tabel 4. Uji Normalitas Pretes 

 Eksperimen Kontrol 

Statistic 0,928 0,949 

df 21 21 

Sig. 0,127 0,320 

Interpretasi Normal Normal 

Kelas eksperimen memiliki 

signifikansi 0,127 lebih besar dari 0,05, data 

memiliki distribusi normal. Kelas kontrol 

memiliki signifikansi 0,320 lebih besar dari 

0,05, data memiliki distribusi normal. 

Tabel 5. Uji Homogenitas Pretes 

Variabel Levene 

Statistic 

Sig. Keterangan 

Pretes 0,777 0,383 Homogen 

Uji homogenitas menggunakan uji 

Levene untuk mengidentifikasi homogenitas 

varians. Berdasarkan Tabel 5 hasilnya 

menunjukkan bahwa signifikansi 0,383 > 

0,05 sehingga data homogen. 

Tabel 6. Uji Beda Rata-Rata Pretes (Uji t) 

Uji Statistik Sig. 

Equal variances assumed 0,191 

Kemampuan awal kedua kelas 

sebelum diberi perlakuan sebanding, menurut 

Tabel 6, dengan nilai signifikansi 0,191 lebih 

besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 

kemampuan awal kedua kelas sebanding. 

2. Postes 

Setelah pembelajaran, dilakukan 

postes dengan hasil yang dapat dilihat pada 

Tabel 7. 

Tabel 7. Hasil Postes Kelas Eksperimen dan 

Kontrol  
Eksperimen Kontrol 

Mean 84,5 63,0 

Max 95 81 

Min 71 43 

Pada Tabel 7, nilai rata-rata postes 

eksperimen 84,5, sedangkan kontrol nilai 

rata-rata 63,0. Perbandingan rata-rata antara 

kedua kelas ditunjukkan pada Gambar 2. 

Hasil data postes selanjutnya diuji 

analisis menggunakan SPSS. Pertama, uji 

normalitas dengan hasil pada Tabel 8, dan 

dilanjutkan dengan uji homogenitas yang 

hasilnya ditunjukkan pada Tabel 9. 

59,6
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60
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Gambar 2. Perbandingan Rata-Rata Postes 

Kelas Eksperimen dan Kontrol 

Tabel 8. Uji Normalitas Postes 

 Eksperimen Kontrol 

Statistic 0,945 0,958 

df 21 21 

Sig. 0,277 0,476 

Interpretasi Normal Normal 

Tabel 8 menunjukkan signifikansi 

eksperimen 0,277 lebih besar dari 0,05 dan 

signifikansi kontrol 0,476 lebih besar dari 

0,05, menunjukkan data berdistribusi normal. 

Tabel 9. Uji Homogenitas Postes 

Variabel Levene 

Statistic 

Sig. Keterangan 

Postes 6,027 0,019 Tidak 

Homogen 

Data postes tidak homogen seperti 

yang ditunjukkan oleh Tabel 9, dengan 

signifikansi 0,019 kurang dari 0,05. 

Tabel 10. Uji Beda Rata-Rata Postes (Uji t’) 

Uji Statistik Sig. 

Equal variances not 

assumed 

0,000 

Berdasarkan Tabel 10, setelah kelas 

eksperimen menerima perlakuan, kedua kelas 

memiliki kemampuan akhir yang tidak 

sebanding, dengan nilai signifikansi 0,000 

kurang dari 0,05. Analisis data menunjukkan 

bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya, 

hasil belajar peserta didik kedua kelas setelah 

perlakuan berbeda. Dengan demikian, hasil 

belajar peserta didik dipengaruhi oleh 

penerapan model SSCS dengan bantuan 

video animasi. 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

Rosalia (2019) menyatakan bahwa 

penggunaan model SSCS berkontribusi 

terhadap peningkatan hasil belajar peserta 

didik. Demikian pula Satriani et al. (2022) 

menegaskan bahwa model ini efektif dalam 

meningkatkan capaian belajar peserta didik. 

Penggunaan model SSCS dalam 

pembelajaran digunakan dengan berbantuan 

video animasi. Menurut Miranda et al. (2022) 

menyatakan bahwa media animasi terbukti 

efektif untuk meningkatkan hasil belajar 

peserta didik pada materi sistem ekskresi. 

Selain itu, Lidiawati (2022) menyatakan 

bahwa video animasi dinilai menarik oleh 

peserta didik dan praktis digunakan untuk 

menyampaikan materi sistem ekskresi. 

Merujuk pada penelitian sebelumnya, 

Anggraeni (2024) menyatakan bahwa model 

SSCS berbantuan PhET Simulation 

berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar 

peserta didik. Selain itu, Jiltasari et al. (2020) 

membuktikan model SSCS melalui 

pendekatan problem solving meningkatkan 

hasil belajar IPA peserta didik. Pada 

penelitian ini, model SSCS berbantuan video 

animasi menjadi keterbaruan dan terbukti 

dapat meningkatkan hasil belajar peserta 

didik terutama pada materi Sistem Ekskresi. 

Proses pembelajaran dengan model 

SSCS berbantuan video animasi dilakukan 

melalui empat tahapan yaitu Search, Solve, 

Create, dan Share. Tahap Search, peserta 

didik akan aktif mencari informasi dan 

membuat pertanyaan dari studi kasus yang 

diberikan. Penelitian Nasir & Hayya (2023) 

yang menyatakan bahwa pada tahap ini, 

peserta didik lebih aktif dan tidak hanya 
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berfokus pada informasi yang diberikan oleh 

guru. 

Tahap kedua yaitu Solve, atau tahap 

menuliskan penyelesaian. Praredya (2024) 

mengatakan bahwa peserta didik saat ini 

merencanakan penyelidikan untuk 

menemukan jawaban yang telah diberikan 

sebelumnya. Untuk menyamakan konsep 

pembelajaran maka guru memberikan video 

animasi sebagai sumber informasi tambahan. 

Miranda et al. (2022) menyatakan bahwa 

media animasi dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik tentang materi sistem 

ekskresi. Selain itu, Lidiawati (2022) juga 

menyatakan bahwa video animasi dinilai 

menarik oleh peserta didik dan praktis 

digunakan untuk menyampaikan materi 

sistem ekskresi. 

Tahap ketiga yaitu Create, atau 

menciptakan solusi. Pada tahap ini peserta 

didik akan mewujudkan solusi dalam bentuk 

produk. Menurut Mustofa et al. (2015) 

melalui karya seperti mind mapping peserta 

didik akan merancang pengetahuannya 

secara kolaboratif. 

Tahap terakhir yaitu Share, atau 

mediskusikan/berbagi. Pada tahap ini peserta 

didik akan membagikan hasil diskusi dengan 

melakukan presentasi kelompok. Penelitian 

Rosidah & Putri (2020) menyatakan bahwa 

kegiatan diskusi akan menimbulkan 

komunikasi dan interaksi sosial antar peserta 

didik sekaligus melatih kemampuan 

berbicara. 

Model SSCS berbantuan video 

animasi memengaruhi hasil belajar karena 

mendorong peserta didik aktif membangun 

pengetahuan melalui proses mencari 

informasi, memecahkan masalah, dan 

berdiskusi. Hal ini sejalan dengan teori 

konstruktivisme yang memandang bahwa 

pengetahuan tidak ditransfer secara langsung 

dari guru, melainkan dikonstruksi melalui 

pengalaman belajar ketika peserta didik 

mengaitkan pengetahuan awal dengan 

informasi baru. Seperti halnya melalui empat 

tahapan pada model SSCS yaitu Search, 

Solve, Create, and Share. Dukungan video 

animasi membantu memvisualisasikan 

konsep abstrak sehingga pemahaman 

menjadi lebih bermakna dan berdampak pada 

peningkatan hasil belajar peserta didik. 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian didapatkan bahwa 

dengan model Search, Solve, Create, and 

Share (SSCS) berbantuan video animasi 

berpengaruh positif terhadap hasil belajar 

peserta didik kelas VIII khususnya pada 

materi sistem ekskresi.  
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